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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Sebagian area pada proyek pembangunan Proving Ground BPLJSKB Bekasi 

adalah sawah. Akibat hal tersebut, kondisi tanah dasar disebagian area tersebut berupa 

tanah yang lunak yang memiliki N-SPT ≤8. Pada setiap pembangunan diperlukan tanah 

dasar yang bagus untuk dapat menopang beban diatasnya. Pembangunan di atas lahan 

dengan tanah yang bermasalah perlu adanya perbaikan untuk meningkatkan kualitas tanah 

yang bermasalah guna mengurangi penurunan yang signifikan.  

Proving Ground Badan Pengujian Laik Jalan dan Sertifikasi Kendaraan Bermotor 

(BPLJSKB) adalah tempat pengujian kendaraan di luar ruangan yang sesuai dengan 

standar internasional. Oleh sebab itu, sangat diminimalisirkan adanya penurunan pada 

tanah. Maka, diperlukan perbaikan tanah dasar pada proyek ini guna memperkecil adanya 

penurunan. Metode perbaikan tanah yang dipakai pada proyek ini adalah Cement Deep 

Mixing (CDM). Cement Deep Mixing (CDM) memiliki peran penting untuk mengurangi 

penurunan tanah, meningkatkan stabilitas tanah, dan menangani isu daya dukung tanah.  

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik mengambil topik tentang pelaksanaan 

pekerjaan Cement Deep Mixing (CDM) pada proyek pembangunan Proving Ground 

BPLJSKB Bekasi dengan judul “Pelaksanaan Pekerjaan Cement Deep Mixing (CDM) 

Zona High Speed Oval STA 2+840 – 2+980 Pada Proyek Pembangunan Proving Ground 

BPLJSKB Bekasi.”  

 

1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan. 

Perumusan masalah yang akan dibahas, yaitu sebagai berikut : 

a. Bagaimana proses tahapan pekerjaan Cement Deep Mixing (CDM) pada 

proyek pembangunan Proving Ground BPLJSKB Bekasi? 

b. Bagaimana produktivitas alat pada pekerjaan Cement Deep Mixing (CDM) 

pada proyek pembangunan Proving Ground BPLJSKB Bekasi? 
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c. Bagaimana jadwal pelaksanaan pada pekerjaan Cement Deep Mixing (CDM) 

pada proyek pembangunan Proving Ground BPLJSKB Bekasi? 

 

1.3.  Pembatasan Masalah 

Dikarenakan dengan keterbatasan waktu dan untuk menghindari adanya 

penyimpangan pembahasan, maka dibuatlah suatu batasan dalam perencanaannya. Pada 

tugas akhir ini hanya dibahas CDM pada zona test hill. Adapun batasan-batasan masalah 

yang dipakai, yaitu sebagai berikut : 

a. Penjelasan proses tahapan pekerjaan Cement Deep Mixing (CDM) pada 

proyek pembangunan Proving Ground BPLJSKB Bekasi. 

b. Perhitungan produktivitas alat pada pekerjaan Cement Deep Mixing (CDM) 

pada proyek pembangunan Proving Ground BPLJSKB Bekasi. 

c. Pembuatan jadwal pelaksanaan pada pekerjaan Cement Deep Mixing (CDM) 

pada proyek pembangunan Proving Ground BPLJSKB Bekasi. 

d. Tidak menghitung produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan Cement Deep 

Mixing (CDM) pada proyek pembangunan Proving Ground BPLJSKB Bekasi. 

e. Tidak membahsa quality control pada pekerjaan Cement Deep Mixing (CDM) 

pada proyek pembangunan Proving Ground BPLJSKB Bekasi. 

 

1.4.  Tujuan 

 Dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang diharapkan tercapai, yaitu 

sebagai berikut : 

a. Mampu menjelaskan proses tahapan pekerjaan Cement Deep Mixing (CDM) 

pada proyek pembangunan Proving Ground BPLJSKB Bekasi. 

b. Mampu menghitung produktivitas alat pada pekerjaan Cement Deep Mixing 

(CDM) pada proyek pembangunan Proving Ground BPLJSKB Bekasi. 

c. Mampu merencanakan jadwal pelaksanaan pada pekerjaan Cement Deep 

Mixing (CDM) pada proyek pembangunan Proving Ground BPLJSKB Bekasi. 

 

1.5.  Sistematika Penulisan 

 Penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 (lima), yaitu : 
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1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang Tugas Akhir yang berjudul “Pelaksanaan pekerjaan 

Cement Deep Mixing (CDM) pada proyek pembangunan Proving Ground BPLJSKB 

Bekasi” perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, dan sistematika 

penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang dasar teori yang berhubungan dengan judul yang diambil sebagai 

dasar analisis dan pembahasan masalah. Dasar teori diambil melalui buku dan internet 

yang memiliki keterkaitan dan mendukung pelaksanaan pekerjaan Cement Deep Mixing 

(CDM). 

3. BAB III METODE PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang lokasi penelitian, proses pengumpulan data, analisis data, dan 

kesimpulan dalam naskah Tugas Akhir ini. 

4. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang data teknis, bahan, pekerja, alat, dan waktu pelaksanaan serta 

pembahasan mengenai metode pelaksanaan pekerjaan Cement Deep Mixing (CDM) pada 

proyek pembangunan Proving Ground BPLJSKB Bekasi. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian Tugas Akhir tentang pelaksanaan 

pekerjaan Cement Deep Mixing (CDM) pada proyek pembangunan Proving Ground 

BPLJSKB Bekasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa dan pembahasan data, pelaksanaan pekerjaan Cement 

Deep Mixing (CDM) Zona High Speed Oval STA 2+840 – 2+980 Pada Proyek 

Pembangunan Proving Ground BPLJSKB Bekasi dapat disimpulkan : 

1. Tahapan pekerjaan Cement Deep Mixing (CDM) adalah sebagai berikut : 

Pekerjaan Pemadatan untuk mencapai elevasi yang sesuai dengan desain dan 

peletakan alat berat. Dimulai dengan pengukuran dan pematokan, dilanjutkan 

dengan Pendatangan material timbunan menggunakan dump truck, 

Penghamparan material menggunakan bulldozer, dan Pemadatan 

menggunakan vibro roller. Lalu dilanjutkan dengan pekerjaan Cement Deep 

Mixing (CDM) dengan tahapan pengukuran dan pematokan, pembuatan 

slurry, dan pengeboran. 

 

2. Produktivitas alat berat yang digunakan untuk pekerjaan timbunan. 1 unit 

excavator dengan produktivitas 120,103 Lm3/jam, 1 unit dump truck dengan 

produktivitas 27,125 Lm3/jam, 1 unit bulldozer dengan produktivitas 104,79 

m2/jam, dan 1 unit vibro roller dengan produktivitas 104,79 m2/jam. 

Produktivitas alat berat yang digunakan untuk pekerjaan Cement Deep 

Mixing (CDM) adalah 2 unit rig drilling dengan masing masing 

produktivitasnya berdasarkan kedalaman, untuk kedalaman 2 m 

produktivitasnya adalah 7,324 m/jam, untuk kedalaman 4 m produktivitasnya 

adalah 8,3 m/jam, dan untuk kedalaman 4,5 m dengan produktivitas 8,3 

m/jam. Lalu, untuk pembuatan slurry dibutuhkan 2 mixing bucket, 2 unit 

mixing slurry, dan 1 unit excavator dengan produktivitas 658,5 Liter/menit. 
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3. Penjadwalan untuk  melaksanakan pekerjaan  Cement Deep Mixing 

(CDM) Zona High Speed Oval STA 2+840 – 2+980 dengan berdasarkan 

perhitungan volume dan produktivitas alat berat pada proyek 

pembangunan Proving Ground BPLJSKB Bekasi dapat dilaksanakan 

selama 27 hari kerja. 
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